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Penyusunan kurikulum berbasis OBE (Outcome-based Education) di universitas saat ini cenderung terisolasi  disebabkan 
oleh penggunaan aplikasi word processing dan stand-alone technology dalam penyusunan kurikulum tersebut. Data 
kurikulum yang tidak terstruktur dan terisolasi membuat data tersebut berpeluang untuk sulit diakses, tidak koheren dan 
tidak efisien untuk disusun secara kolektif dan kolaboratif oleh Tim Kurikulum dan Dosen Prodi. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis, memodelkan dan mengembangkan sebuah sistem informasi berbasis web yang diberi nama e-OBE 
untuk membantu Program Studi dalam penyusunan kurikulum berbasis OBE. Penyusunan kurikulum berbasis OBE 
secara tersentral, terbuka dan kolaboratif menggunakan e-OBE oleh Program Studi memungkinkan koherensi setiap data 
kurikulum dan pekerjaan penyusunan kurikulum OBE dapat lebih efisien dikerjakan. 
  




Preparation of OBE (Outcome-based Education) curriculum in universities currently tends to be isolated due to the use 
of word processing application and stand-alone technology. The unstructured and silo curriculum data tended to make 
the data difficult to access, incoherent and inefficient to be organized collectively and collaboratively by curriculum team 
as well as lecturers. This study aimed to analyze, model and develop a web-based information system called e-OBE to 
assist curriculum team and lecturers preparing OBE curriculum. The development of the centralized, open and 
collaborative OBE curriculum system using e-OBE allowed coherence of curriculum data and the team to work efficiently. 
 




 Salah satu pendekatan dalam pengajaran di abad 21 ini adalah Outcome-based Education atau 
disingkat dengan OBE. OBE dirancang untuk membantu peserta belajar untuk mencapai hasil yang 
telah ditentukan (outcome targeted). Pendekatan OBE ini menekankan pada keberlanjutan proses 
pembelajaran secara inovatif, interaktif dan efektif [1]. OBE mempengaruhi proses pembelajaran 
mulai dari rancangan kurikulum, capaian pembelajaran, metode pembelajaran, bentuk evaluasi serta 
lingkungan pembelajaran[2]. Di perguruan tinggi di Indonesia, kurikulum OBE ini selain sebagai 
sarana analisis untuk membentuk mata kuliah baru dari capaian pembelajaran yang sudah ditentukan, 
juga dapat digunakan sebagai evaluasi kurikulum yang sedang berjalan, dengan mengevaluasi tiap-
tiap mata kuliah yang sudah ada dengan acuan capaian pembelajaran prodi yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu [3]. Pengelolaan kurikulum OBE perlu didukung menggunakan sistem agar evaluasi 
capaian pembelajaran pada kurikulum dapat dilakukan dengan mudah [4]. Penelitian sebelumnya [4], 
[5], [6] menjelaskan bahwa sistem Curriculum Management System (CMS) atau aplikasi manajemen 
kurikulum diperlukan dalam kegiatan pengelolaan dan evaluasi kurikulum.  
 Komponen penting kurikulum OBE di Indonesia berdasarkan Panduan Penyusunan 
Kurikulum Pendidikan Tinggi di Era Industri 4.0 [3] dalam penyusunannya harus saling terkait satu 
komponen dengan komponen yang lainnya. Gambar 1 memperlihatkan representasi hubungan tiap 
komponen - komponen kurikulum OBE secara jelas dan sistematis. Komponen Profil Lulusan mesti 
diturunkan ke dalam bentuk kemampuan akhir yang ingin dicapai yang disebut dengan Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL). Komponen CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) adalah 
turunan dari CPL program studi yang dibebankan pada mata kuliah program studi sedangkan Sub-
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CPMK adalah turunan langsung dari CPMK dalam bentuk yang lebih spesifik. Tahapan Pertemuan 
mata kuliah yang disusun oleh dosen di dalam RPS (Rencana Pembelajaran Semester) mata kuliah 
mesti terhubung secara langsung dengan komponen Sub-CPMK.  
 
 
Gambar 1. Representasi Hubungan antar Komponen Kurikulum OBE 
 
 Dalam kaitannya dengan efektifitas dan efisiensi penyusunan komponen kurikulum OBE 
yang harus terpadu di program studi, dari hasil pengamatan penulis, sering sekali Tim Kurikulum 
atau Dosen Prodi menemukan kendala dalam mengorganisir data komponen kurikulum terutama RPS 
(Rencana Pembelajaran Semester) agar gayut dengan komponen kurikulum OBE lainnya seperti Sub-
CPMK, CPMK dan CPL baik langsung maupun secara tidak langsung. Salah satu penyebabnya 
adalah penyusunan kurikulum OBE tersebut masih menggunakan template dari aplikasi word 
processing dan stand-alone application seperti aplikasi Microsoft Office Words yang data di 
dalamnya unstructured (tidak terstruktur) [7]. Hal ini membuat Tim Kurikulum Program Studi tidak 
efisien dalam memetakan matriks CPL dikarenakan data CPL dan data kurikulum lainnya seperti 
Profil Lulusan, Bahan Kajian, dan Mata Kuliah tidak terstruktur sehingga tidak bisa dipanggil dan 
dipetakan dengan mudah. Di sisi lain, dosen pengampu mata kuliah juga tidak efektif dalam 
menjabarkan CPL ke dalam CPMK dikarenakan data CPL yang tidak terstruktur dan tidak ada 
constraint atau batasan dalam aplikasi yang digunakan sebelumnya yang memastikan bahwa CPMK 
harus berhubungan langsung dengan CPL program studi.  
 Penelitian ini fokus dalam pengembangan sebuah platform atau aplikasi berbasis web yang 
dapat membuat Tim Kurikulum atau Dosen Prodi lebih mudah dalam menyusun kurikulum OBE 
secara terpadu atau terintegrasi. Platform ini selain memberikan fasilitas bagi Tim Kurikulum 
program studi dalam mengelola data dan matriks kurikulum OBE secara mudah, aplikasi ini juga 
diharapkan dapat memfasilitasi dosen dalam menjabarkan CPL ke dalam CPMK secara efektif dan 
menyusun RPS secara kolektif dan kolaboratif yang terhubung dengan komponen kurikulum OBE 
lainnya.    
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2. METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini fokus pada pengembangan aplikasi berbasis web untuk penyusunan kurikulum 
OBE secara terpadu, yang diberi nama e-OBE, sehingga tahapan penelitian ini (Gambar 2) 
menggunakan pendekatan Design Science Research dalam Sistem Informasi [8] dengan 
menggunakan System Development Methodology (proses pengembangan perangkat lunak) Waterfall 
[9] yang terdiri dari studi literatur, analisa kebutuhan sistem, pemodelan sistem, implementasi sistem 
dan pengujian sistem. 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 
 
a) Studi Literatur 
 Tahapan ini merupakan tahapan memahami konsep dan alur kerja pengelolaan atau 
penyusunan kurikulum OBE berdasarkan dokumen resmi atau literatur yang tersedia. Literatur 
utamanya adalah Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi di Era Industri 4.0 yang 
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pembejalaran dan Kemahasiswaan Kementerian Riset, Teknologi 
dan Pendidikan Tinggi [3]. Selain itu, ruang lingkup literatur tidak terbatas pada model bisnis 
penyusunan kurikulum berbasis OBE, namun juga pada berbagai artifak yang digunakan dalam 
System Development Methodology. System Development Methodology dibutuhkan sebagai dasar atau 
acuan  dalam membuat rancangan artifak sistem e-OBE. 
  
b) Analisa Kebutuhan Sistem 
 Analisa kebutuhan sistem e-OBE merupakan tahapan dimana seluruh kebutuhan sistem  e-
OBE diidentifikasi dan didefinisikan. Kebutuhan didapatkan dari studi literatur terhadap dokumen – 
dokumen yang terkait dengan penyusunan kurikulum OBE dan observasi langsung model bisnis 
maupun wawancara kepada stakeholders terkait yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung 
dalam penyusunan kurikulum OBE di program studi. Hasil dari tahapan ini adalah daftar pengguna 
dan kebutuhan fungsional sistem yang harus tersedia pada sistem yang dibangun. Kebutuhan 
fungsional ini digunakan untuk identifikasi model proses dan model data dari sistem e-OBE. 
 
c) Pemodelan Sistem 
 Tahapan ini merupakan tahapan dimana proses pemodelan sistem e-OBE dilakukan. Hasil 
dari analisa kebutuhan pada tahapan sebelumnya dijadikan acuan untuk pemodelan sistem e-OBE. 
Pemodelan dilakukan sebagai rujukan serta untuk meminimalisir kesalahan ketika tahapan 
implementasi dikerjakan. Di tahapan pemodelan ini, setiap kata kerja pada kebutuhan fungsional 
dijadikan kandidat untuk model proses dan kata benda dijadikan kandidat model data. Model proses 
dan model data direpresentasikan menggunakan DFD (Data Flow Diagram) [10] dan ERD (Entity 
Relationship Diagram). Hasil dari tahap pemodelan ini adalah ERD (Entity Relationship Diagram), 
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Relational Table (Tabel Relasi) [11], Tabel Fisik Basis Data, DFD (Data Flow Diagram) dan 
Rancangan UI (User Interface). 
 
d) Implementasi Sistem 
 Pada tahapan ini, hasil pemodelan sistem e-OBE diterjemahkan dalam baris – baris kode 
sumber sehingga menjadi aplikasi yang bisa dioperasikan dan diuji-cobakan. Model proses dari hasil 
tahapan sebelumnya diterjemahkan menjadi tampilan antarmuka aplikasi, sedangkan model data 
diterjemahkan menjadi basis data. Penulis menggunakan bahasa pemograman PHP, HTML dan CSS 
sebagai bahasa pemograman web dan MySQL sebagai RDBMS (Relational Database Management 
System). Selain itu, untuk efisiensi pengembangan antar muka aplikasi, penulis menggunakan 
Bootstrap framework untuk tampilan frontend aplikasi e-OBE. 
 
e) Pengujian Sistem 
 Pengujian sistem merupakan tahapan terakhir dilakukan dimana beberapa pengguna diminta 
untuk menggunakan aplikasi e-OBE yang telah dibangun dan memberikan umpan balik mengenai 
aplikasi tersebut. Penulis memilih beberapa tim kurikulum prodi dan dosen di program studi dimana 
penulis bekerja untuk dijadikan sebagai pengguna aplikasi e-OBE. Penulis menggunakan User 
Acceptance Test (UAT) sebagai alat untuk mengetahui persepsi pengguna terhadap sistem e-OBE. 
3. HASIL DAN ANALISA 
 Penulis mengelompokkan hasil dari penelitian ini berdasarkan tahapan penelitian yang telah 
dilakukan yaitu kebutuhan sistem, pemodelan sistem, implementasi sistem dan pengujian sistem. 
Pada bagian kebutuhan sistem, penulis mengidentifikasi kebutuhan fungsional sistem. Kemudian 
pada bagian pemodelan, penulis mengelompokkan model data, model proses dan model UI (User 
Interface) dari sistem yang dibangun. Pada bagian pengembangan sistem, penulis memperlihatkan 
hasil screenshot sistem yang telah selesai dibangun berdasarkan analisa dan perancangan 
sebelumnya. Terakhir penulis menjelaskan hasil pengujian aplikasi e-OBE menggunakan metode 
UAT (User Acceptance Test) kepada pengguna aplikasi. 
 
3.1. Kebutuhan Sistem 
 Berdasarkan hasil studi pada literatur atau dokumen rujukan kurikulum OBE, dapat 
diidentifikasi flowchart atau alur kerja penyusunan kurikulum OBE seperti pada Gambar 3. Dari 
flowchart atau alur kerja penyusunan kurikulum OBE tersebut, kebutuhan fungsional utama yang 
harus ada pada aplikasi e-OBE dapat didefinisikan dan dilihat pada Tabel 1. Pengguna utama aplikasi 
e-OBE terdiri dari Tim Kurikulum Prodi dan Dosen Prodi. Tim Kurikulum Prodi memiliki peran 
dalam mempersiapkan seluruh dokumen atau data kurikulum kecuali CPMK, Sub-CPMK dan 
Tahapan Pertemuan yang mana disiapkan oleh dosen atau tim pengajar mata kuliah program studi. 
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Gambar 3. Flowchart / Alur Kerja Penyusunan Kurikulum OBE 
Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Utama Aplikasi e-OBE 
 
Pengguna Kebutuhan Fungsional  Utama 
Tim Kurikulum 
Prodi 
• Aplikasi e-OBE harus mengizinkan Tim Kurikulum Prodi untuk 
mengelola data : 
a) Profil Alumni Prodi;  
b) CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) Prodi; 
c) Bahan Kajian Prodi; 
d) Mata Kuliah Prodi; 
e) Mata Kuliah dan Dosen Prodi; 
f) CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah); 
g) Matriks CPL dan Profil Alumni 
h) Matriks CPL Prodi dan Bahan Kajian Prodi;  
i) Matriks Bahan Kajian Prodi dan Mata Kuliah Prodi;  
j) Matriks CPL Prodi dan Mata Kuliah Prodi; 
Dosen Prodi • Aplikasi e-OBE harus mengizinkan dosen untuk mengelola data 
RPS (Rencana Pembelajaran Semester) mata kuliah, yaitu: 
a) CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah); 
b) Sub-CPMK (Sub-Capaian Pembelajaran Mata Kuliah); 
c) Tahapan Pertemuan; 
 
3.2. Model Sistem 
 Penyusunan kurikulum OBE berkaitan secara signifikan dengan data dan proses – proses 
terhadap data tersebut. Mempertimbangkan hal tersebut maka sistem yang dibangun  berorientasi 
pada proses dan data kurikulum OBE. Penulis mengelompokkan model aplikasi e-OBE yang 
dibangun menjadi tiga bagian, yakni Model Data, Model Proses dan Model UI (User Interface). 
3.2.1 Model Data 
 Model data merupakan model yang digunakan untuk merepresentasi data baik dalam bentuk  
konseptual, logikal maupun fisikal di dalam basis data. Entity Relationship Diagram (ERD) 
digunakan sebagai model data konseptual sementara model data logikal menggunakan Tabel Relasi. 
Model data fisikal disesuaikan dengan RDMS (Relational Database Management System) yang 
digunakan yakni MySQL Database Server. ERD merepresentasikan proses bisnis atau fakta 
penyusunan kurikulum OBE yang berorientasi pada data, sedangkan model data logikal selain 
fungsinya menormalisasikan tabel, juga dapat menjadi jembatan ke bentuk model data fisik basis 
data yang dibangun. Pada model terakhir ini, data dideskripsikan sesuai tipe data dan constraint 
yang akan dibuat di basis data RDBMS. Adapun gambar ERD dari aplikasi yang telah dibangun 
dapat dilihat pada Gambar 4.  
 Tabel Relasi pada Gambar 5 merepresentasikan hubungan secara logik antara tabel dalam 
basis data aplikasi e-OBE yang dibangun. Entitas dan relasi dengan hubungan multiplicity bernilai 
banyak di ERD ditransformasi menjadi tabel pada tabel relasi sedangkan atribut-atribut entitas 
tersebut ditransformasi menjadi atribut-atribut tabel relasi tersebut. Pada model logikal ini, tabel 
relasi memungkinkan data yang redudan atau duplikat dapat dihindari sehingga basis data tempat 
penyimpanan data aplikasi e-OBE lebih efisien. Melalui model logikal ini juga memudahkan 
pengembang aplikasi membuat relasi antar tabel fisik di dalam RDBMS.  
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Gambar 4. Entity-Relationship Diagram Aplikasi e-OBE 
 
Gambar 5. Tabel Relasi Aplikasi e-OBE 
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 Dari model data logikal, penulis selanjutnya mentransformasikannya ke dalam model data 
fisikal yang dapat dilihat pada Gambar 6. Nama tabel di tabel relasi menjadi nama tabel di tabel 
fisikal. Kemudian atribut di tabel relasi, menjadi nama field atau column  di dalam basis data. Data 
type, data length, constraint, primary key dan foreign key diterapkan pada setiap tabel maupun atribut 
di dalam basis data. Model data fisikal ini disesuaikan dengan RDBMS yang digunakan yakni 
MySQL Database Server.  
Gambar 6. Sebagian Atribut Tabel Fisik Aplikasi e-OBE 
 
3.2.1. Model Proses 
 
 Penulis menggunakan pendekatan analisis dan perancangan perangkat lunak untuk 
memodelkan proses – proses yang terjadi di dalam aplikasi e-OBE yang dibangun. Gambaran umum 
aplikasi e-OBE yang telah dibangun dapat direprentasikan melalui Context Diagram pada Gambar 7. 
Terlihat di dalam Context Diagram tersebut, entitas pengguna Tim Kurikulum Prodi memiliki peran 
yang signifikan dalam menyusun data kurikulum OBE Prodi, sedangkan entitas Dosen hanya 
menggunakan data yang telah disiapkan oleh Tim Kurikulum Prodi sebelumnya untuk diturunkan ke 
dalam bentuk data CPMK, Sub-CPMK dan Tahapan Pertemuan yang disebut dengan Rencana 
Pembelajaran Semester (RPS). 
 
Gambar 7. Context Diagram Aplikasi e-OBE 
 Penulis menggunakan model Data Flow Diagram (Diagram Aliran Data) untuk 
menggambarkan model proses secara lebih detail. Model ini merupakan model proses yang 
digunakan untuk menggambarkan proses – proses dan aliran data pada aplikasi e-OBE yang dibangun 
(Gambar 8). Aplikasi e-OBE yang dibangun memiliki 13 proses utama di dalam DFD (Tabel 2) sesuai 
dengan kebutuhan fungsional aplikasi (Tabel 1).  
Tabel 2. Proses – Proses di dalam DFD Aplikasi e-OBE 
No Proses No Proses 
1 Mengelola Data Profil Lulusan 8 Mengelola Data Matriks CPL & Profil 
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2 Mengelola Data CPL 9 Mengelola Data Matriks CPL dan Bahan 
Kajian 
3 Mengelola Data Bahan Kajian 10 Mengelola Data Matriks Bahan Kajian dan 
Mata Kuliah 
4 Mengelola Data Mata Kuliah 11 Mengelola Data Matriks Mata Kuliah dan 
Dosen 
5 Mengelola Data Dosen 12 Mengelola Data Matriks CPL dan Mata 
Kuliah 
6 Mengelola Data CPMK 13 Mengelola Data Tahapan Pertemuan 
7 Mengelola Data Sub-CPMK   
 
Gambar 8. Data Flow Diagram Aplikasi e-OBE 
3.2.3. Model UI (User Interface) 
 Dari model proses yang telah dibuat, penulis kemudian membuat model UI (User Interface) 
untuk setiap proses yang ada di dalam model proses. Model UI ini membantu pengembang untuk 
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lebih mudah mengetahui layout tampilan antar muka setiap halaman dari proses – proses yang harus 
ada di dalam aplikasi e-OBE. Berikut ini adalah beberapa hasil dari rancangan UI dari aplikasi e-OBE 
yang telah dibangun (Gambar 9). 
(a) 
   (b) 
 
(c) 
Gambar 9. Rancangan User Interface (a) Data Kurikulum, (b) Matriks Kurikulum, dan (c) RPS 
(Rencana Pembelajaran Semester) 
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3.3 Implementasi Sistem 
 Setelah tahapan pemodelan sistem selesai, penulis selanjutnya melakukan implementasi  
berdasarkan hasil pemodelan sistem yang telah dibuat sebagai rujukan implementasi sistem. Berikut 
ini merupakan hasil dari aplikasi e-OBE yang sudah diimplementasikan berdasarkan analisa 
kebutuhan dan pemodelan yang dilakukan sebelumnya.   
 
3.3.1. Data Kurikulum 
 Pada halaman menu Kurikulum > Data, pengguna dapat melihat informasi tentang data dasar 
kurikulum OBE yaitu Profil Lulusan, CPL, Bahan Kajian, Mata Kuliah, Dosen dan Dosen MK seperti 
Gambar 10 di bawah ini. Adapun penjelasan secara lengkap mengenai menu-menu tab tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. Tim Kurikulum Prodi dapat mengedit, menghapus atau menambah 
data – data kurikulum tersebut, sementara Dosen Prodi yang tidak termasuk Tim Kurikulum Prodi 
hanya dapat melihat data – data tersebut. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur export data dalam 




Gambar 10. Halaman Data Kurikulum Aplikasi e-OBE 
 
Tabel 3. Deskripsi Menu Tab Data Kurikulum Aplikasi e-OBE 
Menu Tab Deskripsi 
Profil Lulusan Pada menu tab ini disediakan informasi mengenai Profil Lulusan dari 
program studi (prodi) contohnya  Programmer, Database Administrator, 
Graphic Designer. Tim Kurikulum Prodi dapat menambah, mengubah 
atau menghapus data tersebut pada menu tab ini. 
CPL Pada menu tab ini disediakan informasi mengenai Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) dari prodi dengan beberapa kategori 
seperti sikap,  pengetahuan, keterampilan umum dan keterampilan 
khusus. Tim Kurikulum Prodi dapat menambah, mengubah atau 
menghapus data tersebut pada menu tab ini. 
Bahan Kajian Pada menu tab ini disediakan informasi mengenai Bahan Kajian atau 
Body of Knowledge program studi. Tim Kurikulum Prodi dapat 
menambah, mengubah atau menghapus data tersebut pada menu tab ini. 
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Mata Kuliah Pada menu tab ini disediakan informasi mengenai seluruh mata kuliah 
yang ada di dalam Prodi. Tim Kurikulum Prodi dapat menambah, 
mengubah atau menghapus data tersebut pada menu tab ini. 
Dosen Pada menu tab ini disediakan informasi mengenai seluruh dosen yang 
ada di dalam prodi. Tim Kurikulum Prodi dapat menambah, mengubah 
atau menghapus data tersebut pada menu tab ini. 
Dosen & MK Pada menu tab ini disediakan informasi mengenai dosen pengampu 
mata kuliah di dalam Prodi. Tim Kurikulum Prodi dapat menambah, 
mengubah atau menghapus data tersebut pada menu tab ini. 
 
3.3.2. Matriks Kurikulum 
 Kemudian pada halaman menu Kurikulum > Matriks, pengguna dapat menampilkan informasi 
tentang matriks hubungan antara data – data yang ada di dalam menu Kurikulum > Data yaitu Matriks 
CPL dan Profil, Matriks CPL dan BK, Matriks CPL dan Mata Kuliah dan Matriks BK dan Mata Kuliah 
seperti Gambar 11 di bawah ini. Menu Edit di halaman matriks ini hanya tersedia untuk pengguna 
yang terdaftar sebagai Tim Kurikulum Prodi, sementara Dosen Prodi biasa hanya bisa melihat matriks 
tanpa bisa melihat atau menggunakan menu edit. Melalui halaman matriks ini, Tim Kurikulum Prodi 
sudah mendapatkan gambaran peta distribusi CPL terhadap komponen yang lain seperti Mata Kuliah, 
Profil Lulusan dan Bahan Kajian. Penjelasan lengkap mengenai menu – menu tab yang tersedia di 
halaman Matriks Kurikulum ini dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Gambar 11. Halaman Matriks Kurikulum Aplikasi e-OBE 
 
Tabel 4. Deskripsi Menu Tab Matriks Kurikulum Aplikasi e-OBE 
 
Menu Tab Deskripsi 
CPL & Profil  Pada menu tab ini disediakan informasi mengenai matriks Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Profil Lulusan dari program studi. 
Melalui fitur ini, Tim Kurikulum Prodi dapat mengetahui distribusi 
CPL terhadap Profil Lulusan Prodi dan mengubah isi matriks pada 
menu tab ini. 
CPL & BK Pada menu tab ini disediakan informasi mengenai matriks Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Bahan Kajian dari program studi. 
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Melalui fitur ini, Tim Kurikulum Prodi dapat mengetahui distribusi 
CPL terhadap Bahan Kajian di dalam Prodi dan mengubah isi matriks 
pada menu tab ini. 
CPL & Mata 
Kuliah 
Pada menu tab ini disediakan informasi mengenai matriks Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Mata Kuliah program studi. Melalui 
fitur ini, Tim Kurikulum Prodi dapat mengetahui distribusi CPL 
terhadap Mata Kuliah Prodi dan mengubah isi matriks pada menu tab 
ini. 
BK & Mata 
Kuliah 
Pada menu tab ini disediakan informasi mengenai matriks Bahan 
Kajian dan Mata Kuliah program studi. Melalui fitur ini, Tim 
Kurikulum Prodi dapat mengetahui distribusi Bahan Kajian terhadap 
Mata Kuliah Prodi dan mengubah isi matriks pada menu tab ini. 
 
3.3.3. RPS (Rencana Pembelajaran Semester)  
 Aplikasi e-OBE memiliki menu RPS (Rencana Pemebalajaran Semester) untuk memfasilitasi 
Dosen baik secara individual maupun secara bersama-sama dengan dosen yang lain (tergantung jumlah 
dosen dalam satu mata kuliah) dalam pengelolaan data RPS (Rencana Pembelajaran Semester) mata 
kuliah seperti CPMK, Sub-CPMK dan Tahapan Pertemuan seperti terlihat di Gambar 12. 
 Di halaman RPS ini, setiap mata kuliah sudah diperlihatkan informasi deskripsi mata kuliah 
tersebut beserta CPL yang dibebankan kepada mata kuliah tersebut (data ini berasal dari matriks CPL 
dan Mata Kuliah). Melalui sistem ini, dosen mata kuliah diarahkan secara langsung membuat CPMK 
dan Sub-CPMK agar koheren atau terkait dengan CPL yang sudah ditentukan oleh Tim Kurikulum 
Prodi sehingga tidak ada CPMK maupun Sub-CPMK yang tidak terhubung dengan CPL Prodi. Begitu 
juga untuk setiap Tahapan Pertemuan, dosen diarahkan harus menghubungkan dengan Sub-CPMK yang 
akan dicapai untuk setiap pertemuan sehingga tidak ada pertemuan yang tidak memiliki capaian 
pembelajaran (Gambar 13).  
 
 
Gambar 12. Halaman RPS (Rencana Pembelajaran Semester) Aplikasi e-OBE 
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Gambar 13. Halaman RPS (Rencana Pembelajaran Semester) Aplikasi e-OBE  bagian tahapan 
pertemuan  
 
 Di halaman RPS ini juga, dengan menekan tombol download RPS yang ada di halaman RPS 
maka pengguna dapat langsung melihat hasil data inputan RPS dalam format pdf seperti pada Gambar 
14 di bawah ini. 
 
 
Gambar 14. Halaman RPS (Rencana Pembelajaran Semester) dalam bentuk PDF di Aplikasi e-OBE 
 
3.4. Pengujian Sistem 
 Setelah sistem selesai dibangun, kemudian penulis melakukan pengujian menggunakan 
metode User Acceptance Test (UAT) untuk melihat sejauh mana sistem yang dibangun sudah 
memenuhi keinginan dan harapan pengguna dari sistem tersebut. Adapun pertanyaan dari pengujian 
UAT dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini. 
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Tabel 5. Pertanyaan UAT 
No Pertanyaan 
1 Aplikasi e-OBE dapat dioperasikan secara mudah dan efektif 
2 Aplikasi e-OBE memudahkan dosen dalam menyusun data kurikulum dan RPS 
berbasis OBE (Outcome-based Education) 
3 Aplikasi e-OBE memfasilitasi integrasi data kurikulum (CPL prodi dan CPMK) ke 
dalam RPS (Rencana Pembelajaran Semester) mata kuliah secara mudah dan tepat 
4 Proses input data kurikulum dan data RPS berbasis OBE ke Aplikasi e-OBE sudah 
berjalan dengan baik 
5 Aplikasi e-OBE berbasis web dan database memungkinkan kolaborasi antara dosen 
dalam pengelolaan data kurikulum dan RPS berbasis OBE  
6 Aplikasi e-OBE menyediakan informasi data kurikulum prodi berbasis OBE secara 
sistematis dan tersusun dengan baik  
 
 Penulis menggunakan skala Likert dengan nilai jawaban (scoring) pengujian UAT dapat 
dilihat pada Tabel 6 di bawah ini. 
 
Tabel 6. Nilai Jawaban terhadap Pertanyaan UAT 
Jawaban Bobot 
A. Sangat : mudah/bagus/sesuai/jelas 5 
B. Mudah/bagus/sesuai/jelas 4 
C. Netral 3 
D. Cukup: sulit/tidak bagus/ tidak sesuai 2 
E. Sangat: sulit/tidak bagus/ tidak sesuai 1 
 
 Grafik pada Gambar 15 di bawah menunjukkan bahwa  seluruh pertanyaan UAT dijawab oleh 
sebanyak 5 responden dengan jawaban A (sangat mudah/bagus) sebanyak 10, jawaban B 
(mudah/bagus) sebanyak 16, jawaban C (Netral) sebanyak 4, jawaban D (cukup sulit) sebanyak 0 dan 
jawaban E (sangat sulit) sebanyak 0 dari seluruh total jawaban pengguna. Dari hasil jawaban tersebut 
mengindikasikan bahwa Aplikasi e-OBE telah memenuhi kebutuhan dan keinginan pengguna atau 
responden. 
 
Gambar 15. Rekapitulasi Hasil UAT Aplikasi e-OBE 
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 Penyusunan kurikulum OBE perlu difasilitasi dengan sistem yang mampu menjamin kohesi 
dan koherensi masing – masing komponen kurikulum OBE seperti Profil Lulusan, Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL), Bahan Kajian dan RPS.  Berdasarkan hasil analisa, pemodelan, 
implementasi dan pengujian aplikasi e-OBE yang telah dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa aplikasi e-OBE memungkinkan Tim Kurikulum dan Dosen Program Studi menyusun data 
kurikulum  OBE secara terpadu mulai dari Profil Lulusan sampai dengan Rencana Pembelajaran 
Semester secara efektif dan efisien. Saran yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan sistem 
di masa akan datang adalah aplikasi e-OBE dapat dikembangkan cakupannya dengan menambahkan 
fitur pengelolaan proses belajar mengajar dan juga evaluasi hasil luaran yang dihasilkan dari capaian 
pembelajaran.  
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